YAYASAN PENDIDIKAN LANCANG KUNING
LAKSAMANA RAJA DI LAUT
SEKOLAH TINGGI ILMU ADMINISTRASI LANCANG KUNING DUMAI

ANALISIS EFEKTIVITAS PROGRAM BANTUAN LANGSUNG TUNAI DANA DESA PADA DESA PUTRI SEMBILAN KECAMATAN RUPAT UTARA KABUPATEN BENGKALIS

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar
 Sarjana (S.1) Ilmu Administrasi Negara pada Sekolah Tinggi Ilmu
Administrasi Lancang Kuning Dumai

[image: ]














Oleh:

SATRIA RAMADHAN
NIM: 2110090811135





PROGRAM STUDI ILMU ADMINISTRASI NEGARA 
TAHUN 2025

ABSTRAK
ANALISIS EFEKTIVITAS PROGRAM BANTUAN LANGSUNG TUNAI DANA DESA PADA DESA PUTRI SEMBILAN KECAMATAN RUPAT UTARA KABUPATEN BENGKALIS
NAMA : SATRIA RAMADHAN
NIM : 2110090811135
Penelitian ini berjudul “Analisis Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis.” Permasalahan dalam penelitian ini berfokus pada masih ditemukannya penyaluran Bantuan Langsung Tunai (BLT) yang belum tepat sasaran serta keterlambatan waktu pencairan bantuan kepada masyarakat penerima manfaat. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program tersebut.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan teknik sensus (sampling jenuh), yaitu seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 72 orang yang terdiri dari Kepala Desa, Sekretaris Desa, perangkat desa, kepala dusun, RT/RW, pendamping BLT, serta masyarakat penerima Bantuan Langsung Tunai. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif dengan skala likert berdasarkan lima indikator efektivitas menurut Sutrisno (2018), yaitu: pemahaman program, tepat sasaran, tepat waktu, tercapainya tujuan, dan perubahan nyata.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis berada pada kategori cukup efektif dengan skor total 3.517, yang berada pada interval 2.809–3.672. Faktor pendukung efektivitas program meliputi meningkatnya pemahaman masyarakat terhadap mekanisme penyaluran bantuan, tercapainya sebagian besar sasaran penerima manfaat, serta adanya perubahan nyata berupa peningkatan kesejahteraan dan daya beli masyarakat. Adapun faktor penghambat meliputi keterbatasan alokasi dana desa, ketidaktepatan sasaran akibat data penerima yang belum akurat, serta keterlambatan pencairan dana akibat proses administrasi dari pusat.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kemiskinan merupakan permasalahan yang sampai saat ini masih belum dapat diselesaikan oleh pemerintah Indonesia. Kemiskinan adalah kondisi dimana seseorang tidak dapat memenuhi kebutuhan dasarnya. Kebutuhan dasar yang dimaksud seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan biasa disebabkan oleh sulitnya pekerjaan. Sehingga, orang tersebut tidak mampu memenuhi kebutuhan dasarnya. Sehingga mendorong pemerintah mengeluarkan sebuah kebijakan berupa program pemberian Bantuan Langsung Tunai bagi masyarakat miskin yang ada dipedesaan sebagai upaya untuk menanggulangi kemiskinan.
Secara umum kemiskinan bukan semata-mata karena pendapatan yang kurang Kompleksitas masalah kemiskinan mencerminkan kesengsaraan dan tertekannya harga diri manusia karena ketiadaan pendapatan. kekuasaan dan pilihan untuk memperbaiki taraf hidupnya. Oleh karena itu, profil kemiskinan secara keseluruhan dilihat dari pendapatan rendah, kondisi kesehatan buruk, pendidikan rendah dan keahlian terbatas, akses terhadap tanah dan modal rendah. sangat rentan terhadap gejolak ekonomi, bencana alam, konflik sosial dan resiko lainnya, partisipasi rendah dalam proses pengambilan kebijakan, serta keamanan individu yang sangat kurang. Data Pusat Statistik (BPS) menujukkan bahwa jumlah penduduk miskin diindonesia pada maret 2024 mencapai 25,22 juta orang angka yang sangat tinggi, Rendahnya tingkat pendidikan dan buruknya etos kerja dipercaya menjadi salah satu penyebab kemiskinan diindonesia sulit diselesaikan. Dengan melemahnya perputaran roda perekonomian,mengakibatkan banyaknya Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) yang berdampak pada meningkatnya angka kemiskinan di Indonesia.
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial Pada Pasal 1 Ayat 1 ini yang di maksudkan dengan Kesejahteraan Sosial adalah kondisi  terpenuhinya kebutuhan material, spritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengambangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.
Selanjutnya pada Pasal 5 Ayat 2 menjelaskan bahwa Penyelenggaraan Kesejahteran Sosial diprioritaskan kepada mereka yang memiliki kehidupan yang tidak layak secara kemanusiaan dan memiliki kriteria masalah sosial:
1. Kemiskinan
2. Kelantaraan
3. Kecacatan
4. Keterpencilan
5. Ketunaan sosial dan penyimpangan prilaku
6. Korban bencana;dan/atau 
7. Korban tindak kekerasan,eksploitasi dan diskriminasi
Pemerintah memberikan jaminan dari permasalahan kemisikinan diatas yaitu dengan menghadirkan Bantuan Langsung Tunai (BLT) yang menggunakan Anggaran Dana Desa. Yang mana diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2012 tentang Penyelenggarakan Kesejahteraan Sosial Pada Pasal 1 Ayat 6 Bahwa Jaminan Sosial adalah skema yang melembaga untuk menjamin seluruh rakyat agar dapat memenuhi kebutuhan dasar hidupnya yang layak. Upaya peningkatan kesejahteraan terutama masyarakat miskin diwujudkan agar masyarakat tersebut dapat hidup layak melalui bantuan langsung tunai.
Bantuan Langsung Tunai (BLT) merupakan salah satu program pemerintah yang bertujuan untuk membantu masyarakat miskin dan rentan di pedesaan. Program ini menggunakan Dana Desa untuk memberikan bantuan tunai kepada keluarga yang membutuhkan, terutama dalam menghadapi situasi ekonomi yang sulit seperti pandemi atau krisis ekonomi lainnya.
Salah satu manfaat utama Bantuan Langsung Tunai adalah meningkatkan daya beli masyarakat miskin. Dengan adanya bantuan tunai, keluarga penerima manfaat dapat memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, dan biaya pendidikan anak. Hal ini membantu mereka bertahan di tengah kondisi ekonomi yang tidak menentu.

Selain itu, Bantuan Langsung Tunai juga berperan dalam mengurangi angka kemiskinan di desa. Bantuan ini membantu meringankan beban ekonomi keluarga miskin sehingga mereka tidak terjebak dalam lingkaran kemiskinan yang berkepanjangan. Dengan adanya tambahan pendapatan, mereka dapat meningkatkan kualitas hidup dan memiliki kesempatan untuk mencari peluang usaha yang lebih baik.
Manfaat lainnya adalah mendukung perekonomian desa secara keseluruhan. Ketika masyarakat memiliki daya beli yang lebih baik, mereka akan membelanjakan uangnya di warung, pasar, atau usaha lokal. Ini secara langsung membantu perputaran ekonomi di tingkat desa dan memberikan keuntungan bagi pedagang kecil serta pelaku usaha lokal.
Selain aspek ekonomi, Bantuan Langsung Tunai juga memberikan dampak sosial yang positif lainya. Bantuan ini mengurangi kesenjangan sosial dan menciptakan rasa keadilan di masyarakat. Program ini memastikan bahwa kelompok rentan di desa mendapatkan perhatian dan dukungan yang layak.
Demikian Bantuan Langsung Tunai bukan hanya sekadar bantuan tunai, tetapi juga merupakan instrumen penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, mengurangi kemiskinan, dan memperkuat perekonomian desa secara berkelanjutan.

Program Bantuan Langsung Tunai oleh pemerintah kepada keluarga miskin yang ada di desa. Pada tahun 2024, besaran BLT ditetapkan sebesar Rp 300.000 per bulan untuk setiap Keluarga Penerima Manfaat (KPM). Bantuan ini diberikan selama 12 bulan, sehingga total bantuan yang diterima setiap KPM dalam setahun mencapai Rp 3.600.000. Jumlah KPM yang menerima Bantuan Langusng Tunai dapat berbeda-beda di setiap desa, tergantung pada alokasi Dana Desa dan jumlah keluarga miskin yang memenuhi kriteria. 
Secara nasional, alokasi Dana Desa untuk BLT juga mengalami perubahan. Selama periode 2022-2024, pemerintah menyalurkan sekitar Rp 90,9 triliun kepada rata-rata 5,05 juta KPM pertahun. Namun, pada tahun 2025, alokasi Dana Desa untuk BLT dibatasi maksimal 15% dari pagu anggaran Dana Desa, yang dapat mempengaruhi jumlah KPM yang menerima bantuan. 
Menurut Peraturan Mentri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 7 Tahun 2023 Mengatur Rincian Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2024, termasuk penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa sebagai Program Prioritas Nasional dan Nomor 13 Tahun 2023 memberikan petunjuk operasional atas fokus penggunaan Dana Desa tahun 2024, dengan penekanan pada program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa untuk penanganan kemisikinan ekstrem. 

Selanjutnya pada Pasal 3 Ayat 1 huruf a Berupa Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di fokuskan kepada keluarga penerima manfaat dan diprioritaskan keluarga miskin ekstrem dan keluarga miskin yang berdomisili di desa bersangkutan.
Selanjutnya tetang kriteria yang dimaksud dalam Peraturan Mentri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 13 Tahun 2023 Tentang Petunjuk Operasional Atas Fokus Penggunaan Dana Desa Tahun 2024 
Persyaratan penerima Bantuan Langsung Tunai diatur dalam PMK Nomor 40 tahun 2020 dan tertuang dalam Permendes PDTT Nomor 6 tahun 2020 tentang perubahan permendes PDTT Nomor 11 tahun 2019 tentang penggunaan dana desa Tahun 2020 Pasal 1 Angka 28 : Bantuan Langsung Tunai berasal dari dana desa yang ditujukan kepada masyarakat miskin (harus tinggal di desa pelaksana dibutikan dengan identitas (KTP) dengan kriteria  yang dimaksud ialah :
1. Belum menerima PKH 
2. Tidak menerima Bantuan Program Non Tunai (BPNT)
3. Keluarga miskin yang tidak memiliki mata pencarian
4. Tidak memiliki kartu pra-kerja
5. Keluarga miskin yang anggotanya memiliki rentan sakit menahun/kronis.


Pemerintah desa bisa memilih sendiri siapa calon penerima bantuan langsung tunai tetapi harus mengikuti kriteria yang ditentukan, yaitu dengan melakukan pendataan secara terbuka dan adil serta harus dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Untuk referensi penerima Bantuan Langsung Tunai, desa menggunakan data DTKS sebagai referensi penerima PKH, BPNT, serta data dinas ketenagakerjaan untuk identifikasi penerima bantuan kartu prakrja. desa juga dapat menggunakan data rekapitulasi penerima Bantuan Langsung Tunai dari pendamping program jaring pengaman sosial.
Adapun Peraturan dari Bupati Bengkalis Nomor 20 Tahun 2020 Tentang anggaran pendapatan belanja daerah,Belanja bantuan sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (1) direncanakan sebesar Rp28.661.695.000 (Dua puluh delapan juta enam ratus enam puluh satu juta enam ratus Sembilan puluh Sembilan ribu rupiah).
Selanjutnya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa Pada Pasal 1 Ayat 5 mengatakan “Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan. Kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul dan / atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan negara kesatuan republik indonesia”


Selanjutnya dalam Peraturan Pemerintahan Nomor 43 Tahun 2014 Pada Pasal 1 Ayat 2 Mengatakan Pemerintah Desa adalah penyelenggara urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem Pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia dan Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain dibantu Perangkat Desa sebagai unsur Penyelenggara Pemerintah Desa.
Adapun Pelaksana Pembangunan Desa dalam Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 Pasal 121 adalah:
1. Kepala desa mengkoordinasikan kegiatan pembangunan desa yang dilaksanakan oleh perangkat desa dan/atau unsur masyarakat desa.
2. Pelaksanaan kegiatan pembangunan desa sebagaimanan dimaksud pada ayat 1 ditetapkan dengan pertimbangkan keadilan gender.
3. Pelaksanaan pembangunan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 mengutamakan pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya alam yang ada didesa serta memberdayagunakan swadaya dan gotong royong masyarakat.
4. Pelaksanaan pembangunan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 menyampaikan laporan pelaksanaan pembangunan kepada kepala desa dalam forum musyawarah desa.
5. Masyarakat desa berpartisipasi dalam musyawarah desa sebagaimana dimaksud pada ayat 4 untuk menanggapi laporan pelaksanaan pembangunan desa.
Seperti yang dijelaskan pada poin 3 bahwa pembangunan Desa dimaksud masyarakat di Desa diutamakan dalam kesejahteraan. Salah satunya Desa yang masih ditemukan tingkat kesejahteraan masyarakatnya masih rendah di Kabupaten Bengkalis adalah Desa Putri Sembilan. 
Peraturan-Peraturan tersebut menjadi dasar hukum dalam pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa, yang memberikan bantuan finansial langsung kepada keluarga miskin diperdesaan, guna meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi kemisikinan ekstrem. Adapun jumlah penduduk masyarakat yang ada di Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis yaitu 1.731 jiwa. Pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis ini merupakan pemekaran dari Desa Kadur, dan untuk keseluruhan Penduduk Kecamatan Rupat Utara 17.013 jiwa penduduk,dengan mata pencaharian yang mayoritas di Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis ini ialah disektor petani dan nelayan. Maka dari itu pemerintah meningkatkan kesejahteraan dengan cara memberi BLT pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis.
Adapun mekanisme dalam pendataan keluarga miskin yang  calon penerima bantuan langsung tunai anggaran dana desa serta penetapan hasil pendataannya : 

1. Proses Pendataan (selama 1-4 minggu) 
a. Perangkat desa atau yang bertugas menangani bantuan  mempersiapkan data desa yang meliputi profil penduduk desa berdasarkan usia, kesejahteraan, kesehatan ,pendidikan, dan disabilitas
b. Orang yang mendata minimal 3 orang, jika lebih maka harus berjumlah ganjil
c. Melaksanakan tugas pendataan ditingkat Rukun Tetangga (RT) atau Rukun Warga (RW)
2. Proses Verifikasi Dan Konsolidasi (selama 1-2 minggu)
a. Pendamping/pemerintah desa mengumpul hasil pendataan dari RT/RW
b. Pendamping/pemerintah desa benar-benar memastikan keluarga miskin dan rentan seperti kepala keluarganya perempuan, warga lanjut usia, penyandang disabilitas harus diprioritaskan menjadi penerima
c. Jika tidak ada NIK maka petugas pendata memberikannya kepada kasi pemerintahan supaya dibuatkan surat keterangan domisili.
3. [bookmark: _GoBack]Proses Validasi dan penetapan calon penerima bantuan langsung tunai (selama 1-7 hari)
a. Melakukan musyawarah desa khusus terdiri dari kepala desa,BPD, dan pemerintah desa dan pendamping desa 
b. Sesudah dilakukan musdessus maka diperoleh hasil,kemudian kepala desa menandatangani daftar keluarga miskin calon penerima bantuan langsung tunai
c. Kemudian, kepala desa mengumumkan daftar calon penerima bantuan yang sudah ditetapkan dan disahkan kepada masyarakat disetiap dusun. 
Selanjutnya adapun Program Bantuan Langsung Tunai Ini Diterapkan di Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dari masa pandemi adapaun data-data sebagai berikut:
Tabel 1.1
Jumlah Penerima Bantuan Langsung Tunai Putri Sembilan Pertahun Sejak 2022-2024
	No
	TAHUN
	JUMLAH KELUARGA MISKIN
	Penerima Bantuan Langsung Tunai

	1
	2022
	163 KK
	94 KK

	2
	2023
	127 KK
	61 KK

	3
	2024
	123 KK
	41 KK


Sumber Data: Kantor Desa Putri Sembilan 2025
 Dilihat pada tabel 1.I diatas pada tahun 2022 yang mendapatkan Bantuan Langsung Tunai ini berjumlah 94 KK dan jumlah kemiskinan masih 163 KK, ditahun 2023 yang mendapatkan Bantuan Langsung Tunai berjumlah 61 KK dan jumlah kemiskinan 127 KK, ditahun 2024 jumlah yang mendapatkan Bantuan Langsung Tunai berjumlah 41 KK dan kemiskinan masih 123 KK. masih ditemukannya jumlah keluarga miskin di Desa Putri Sembilan lebih banyak dibandingkan penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) di Desa Putri Sembilan. 
Hal ini dikarenakan sebagian keluarga miskin sudah dialihkan kebantuan sosial yang lain yang lebih bermanfaat seperti PKH dan bantuan lainya, terlihat juga dari tabel diatas bahwa kuota yang dibutuhkan masih kurang dan masih adanya kepala keluarga di Desa Putri Sembilan yang masuk dalam kategori penerima masih belum mendapatkan Bantuan Langsung Tunai.
Hal ini ditambahkan dari hasil wawancara penulis kepada Bapak Nazeri Selaku Pemerintah Desa Dan Pendamping Bantuan Langsung Tunai(BLT) Pada 20 desember 2024 pukul 09:15 WIB  berikut :
“belum sepenuhnya yang dapat BLT ni tepat pada sasarannya sebab Beberapa perangkat desa terkadang lebih mengutamakan keluarga dekat atau kerabat,terkadang orang-orang itu sebetulnya tidak masuk dalam kategori penerima BLT, dan tidak hanya itu alokasi dana juga menjadi masalah yang memaksa pendamping untuk membuat keputusan yang susah,kuota penerima BLT sangat terbatas,sehingga meskipun ada banyak warga yang memenuhi sarat, tidak semuanya bisa mendapatkan bantuan,situasi ini sering kali memicu kecemburuan sosial dan ketidak puasan dimasyarakat.”
Dilihat dari hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa tidak semuanya masyarakat miskin di Desa Putri Sembilan Menerima Bantuan Langsung Tunai dan ditemukan juga masyarakat Tidak Menerima Bantuan Langsung Tunai ada yang lebih miskin dari masyarakat yang menerima Bantuan Langsung Tunai(BLT).
Selanjutnya penulis bertanya kepada salah satu kepala keluarga yang tidak diterima mendapat  Bantuan Langsung Tunai, yaitu Bapak Ahmad pada hari 21 desember 2024 pukul 10:00 wib sebagai berikut:
	“saya tak taulah nak,saya dah nyerahkan semua berkas yang diminta oleh penyelenggara, bapak merasa masuk dalam kategori warga yang layak menerima bantuan ini karena pekerjaan bapak hanya buruh harian lepas,penghasilan bapak bahkan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga,mungkin belum ada rezeki keluarga bapak nak,mau gimana lagi kan”
Dilihat dari hasil wawancara diatas bahwasanya masih terdapat masyarakat yang tidak mendapatkan Bantuan Langsung Tunai tersebut padahal secara persyaratan dan aturan yang berlaku didalam Bantuan Langsung Tunai sudah memenuhi.
Selanjutnya untuk melihat jadwal pencairan Program Bantuan Langsung Tunai Pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Tahun 2024, dapat dilihat tabel sebagai berikut :
Tabel I.2
Jadwal Pencairan Bantuan Langsung Desa Putri Sembilan tahun 2024
	No
	Tahap
	Bulan
	Keterangan

	1
	Pertama
	Januari
	Keterlambatan pencairan 15 – 30 hari kerja

	2
	Kedua
	April
	

	3
	Ketiga
	Juli
	

	4
	keempat
	oktober
	


Sumber Data: Kantor Desa Putri Sembilan 2025
Dilihat dari tabel 1.3 diatas dapat dijelaskan bahwa jadwal pencairan Program Bantuan Langsung Tunai yang terdapat pada Desa Putri Sembilan  setahun mengalami empat tahap pencairan yaitu tahap pertama pada bulan januari, tahap kedua pada bulan april, tahap ketiga pada bulan juli, tahap terakhir dibulan oktober dan keterlambatan dalam pencairan bantuan ini yaitu 15-30 hari. 
Penulis bertanya kepada salah satu kepala keluarga yang terdaftar mendapatkan Bantuan Langsung Tunai tentang jadwal Penerima Bantuan Langsung Tunai yaitu Bapak Fauzi Dusun Selat Kering pada tanggal 20 desember 2024 pukul 04:00 wib sebagai berikut:
“tidak nak, kadang sesuai jadwal kadang tidak, bapak pun tak tahu kenapa bisa berubah-rubah tidak sesuai pada waktunya pencairannya,bapak sebagai penerima ikut saja meskipun kadang telambat pencairanya”

Selanjutnya penulis bertanya kepada selaku pendamping Bantuan Langsung Tunai tentang jadwal penerima  Bantuan Langsung Tunai dan apakah daftar Keluarga Penerima Bantuan Langsung Tunai sudah tepat sasaran,yaitu bapak Nazri selaku pendamping BLT dan juga Staf Desa Putri Sembilan yang berlamat dijalan antara sebagai berikut :
“kalau masalah waktu tu tidak bisa dipastikan sat,kadang pada bulan ini cepat dan kadang pada bulan depan lambat tak sesuai dengan jadwal yang ditentukan,lambat cepatnya pencairan ini bukan dari pemerintah desa ataupun pendamping desa,sebab kami ngikut cepat atau lambatnya pencairan dana desa dari pusat,sebab blt ini menggunekan anggaran dana desa sat. dan kalau tepat sasaran yang menerima BLT ini pun bisa dikatakan ada beberapa yang sesuai kriteria dan ada juge yang tidak sesuai kriteria sat,ya saya sebagai pendamping ikut aja keputusan dari pemerintah desa dan staf yang lain,” 
Bisa disimpulkan hasil wawancara dari dua orang Kepala Keluarga Bapak Ahmad yang tidak penerima Program Bantuan Langsung Tunai, kepala Keluarga Bapak Fauzi penerima dan pendamping BLT Bapak Nazri di Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis bahwa BLT yang berjalan ini masih adanya yang tidak tepat waktu pencairannya.
Secara umum dilihat dari data diatas bahwa Desa Putri Sembilan cendrung belum begitu efektif dalam pelaksanaan BLT ini karena masih ada masyarakat yang menerima tidak tepat sasaran dan tidak tepat waktu dalam menyalurkan BLT tersebut. Maka dengan itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Efektifitas Program Bantuan Langsung Tunai pada desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis”
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan diatas, penulis menemukan gejala- gejala masalah diantaranya:
1. Adanya masyarakat yang menerima BLT tidak tepat sasaran di Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis.
2. Adanya jadwal penerima dana BLT tidak tepat waktu di Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis.
Merujuk pada gejala permasalahan dan uraian diatas maka dapat dirumuskan permasalahan pokok dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana Analisis Efektifitas Program Bantuan Langsung Tunai Pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis”


C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a) Untuk mengetahui efektivitas dalam Program Bantuan Langsung Tunai pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis
b) Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis
D. Kegunaan Penelitian
a) Sebagai tambahan wawasan bagi penulis tentang ilmu administrasi negara
b) Sebagai informasi dan masukan bagi Pemerintah Desa Putri Sembilan untuk meningkatkan efektifitas dalam pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai Pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis
c) Sebagai bahan informasi dan masukan bagi penulis lainnya yang melakukan penelitian tentang permaalahan yang sama dimasa yang akan datang.










BAB II
TELAAH PUSTAKA
A. Kerangka Teori
1. Efektivitas
Menurut Abdulrahmat (2003) Efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada waktunya.
Mahmudi (2010) menyatakan bahwa efektivitas merupakan hubungan antara keluaran dengan tujuan atau sasaran yang harus dicapai. Dikatakan efektif apabila proses kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan.
Kotler, Rosmaniar (2010) mendefiniskan efektivitas sebagai tujuan yang diinginkan atau mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang diinginkan.
Menurut Robbins dalam (Robbins Soetopo, 2024) mendefiniskan “Efektivitas sebagai tingkat pencapaian organisasi jangka pendek dan jangka panjang”. Menurut Schein dalam (Robbins Soetopo, 2024) mendefinisikan “Efektivitas sebagai organisasi adalah kemampuan untuk bertahan, menyesuaikan diri dan tumbuh, lepas dari fungsi tertentu yang dimiliknya”. 


Menurut Beni dalam (Mahmudi, 2010) Efektivitas adalah hubungan antara output dan tujuan atau dapat juga dikatakan merupakan ukuran seberapa jauh tingkat output, kebijakan dan prosedur dari organisasi. Efektivitas juga berhubungan dengan derajat keberhasilan suatu operasi pada sektor public sehingga suatu kegiatan dikatakan efektif jika kegiatan tersebut mempunyai pengaruh besar terhadap kemampuan menyediakan pelayanan masyarakat yang merupakan sasaran yang telah ditentukan.
Tingkat efektivitas dapat diukur dengan cara membandingkan antara rencana atau target yang hendak dicapai dengan hasil yang telah dicapai, maka hasil dari pekerjaan tersebut yang dikatakan efektif, namun sebaliknya jika usaha atau hasil pekerjaan yang dilakukan tidak tercapai sesuai dengan apa yang telah ditargetkan atau direncanakan, maka hal itu dapat dikatakan tidak efektif. Efektivitas itu sendiri memiliki tiga tingkatan yang berbeda, dikelompokkan pada tingkat individu, kelompok dan organisasi sebagaimana yang di dasarkan oleh David J. Lawless dalam Gibson, Ivancevich dan Donnely dalam (Sahary, 2023) antara lain:
1) Efektivitas Individu  
Efektivitas individu didasarkan pada pandangan dari segi individu yang menekankan pada hasil karya karyawan atau anggota dari organisasi.  


2) Efektivitas Kelompok  
Adanya pandangan bahwa pada kenyataannya individu saling bekerja sama dalam kelompok. Jadi efektivitas kelompok merupakan jumlah kontribusi dari semua anggota kelompoknya.  
3) Efektivitas Organisasi  
Efektivitas organisasi terdiri dari efektivitas individu dan kelompok. Melalui pengaruh sinergitas, organisasi mampu mendapatkan hasil karya yang lebih tinggi tingkatannya dari pada jumlah hasil karya tiap-tiap bagiannya.
Steers, Edy dalam (Kotler, 2010), mengatakan bahwa yang terbaik dalam meneliti efektivitas ialah memperhatikan secara serempak tiga buah konsep yang berkaitan: 
1) optimalisasi tujuan-tujuannya, 
2) persektif sistem dan 
3) tekanan pada segi perilaku manusia dalam susunan organisasi. 
Menurut Mardiasmo dalam (Pratiwi et al., 2021) Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu organisasi mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi mencapai tujuan maka organisasi tersebut telah berjalan dengan efektif. Indikator efektivitas menggambarkan jangkauan akibat dan dampak (outcome) dari keluaran (Output) dalam mencapai tujuan program. Semakin besar kontribusi output yang dihasilkan terhadap pencapaian tujuan atau sasaran yang ditentukan, semakin efektif proses kerja suatu unit organisasi.
Menurut Robbins dan Judge dalam (Collins et al., 2021) menambahkan bahwa efektivitas mencakup pencapaian hasil dengan fokus pada kinerja, relevansi tujuan, dan kepuasan para pemangku kepentingan. Dalam konteks kebijakan publik, efektivitas juga mengukur dampak sosial yang dihasilkan terhadap kelompok sasaran.
Menurut Cambel J.P, dalam (Sutrisno, 2018) pengukuran efektivitas program secara umum dan yang paling menonjol adalah :
1. Keberhasilan program
2. Keberhasilan sasaran
3. Kepuasan terhadap program
4. Tingkat output dan input
5. Pencapaian tujuan yang menyeluruh
Menurut Budiani dalam (Sutrisno, 2018) untuk mengukur efektivitas suatu program dapat dilakukan dengan menggunakan variabel-variabel sebagai berikut :
1. Ketepatan sasaran program, yaitu sejauh mana peserta program tepat dengan sasaran yang telah ditentukan sebelumnya.
2. Sosialisasi program, yaitu kemampuan penyelenggara program dalam melakukan sosialisasi program sehingga informasi mengenai pelaksanaan program dapat tersampaikan kepada masyarakat pada umumnya dan sasaran peserta program pada khususnya.
3. Tujuan program, yaitu sejauh mana kesesuaian antara hasil pelaksanaan program yang telah ditetapkan sebelumnya.
4. Pemantauan program, yaitu kegiatan yang dilakukan setelah dilaksanakannya program sebagai bentuk perhatian kepada peserta program.
Menurut Sutrisno (Sutrisno, 2018), menyatakan bahwa dalam mengukur tingkat efektivitasnya program dapat dilihat dari beberapa variable yaitu sebagai berikut :
a. Pemahaman program
Pemahaman program adalah suatu proses dimana individu maupun kelompok benar-benar mengetahui, mengerti, dan mampu menjelaskan tujuan, mekanisme, serta manfaat dari sebuah program yang dilaksanakan.
b. Tepat sasaran
Tepat sasaran adalah kondisi dimana suatu program, kebijakan, atau kegiatan benar-benar menyentuh dan diterima oleh pihak yang berhak serta sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
c. Tepat waktu
Tepat waktu adalah sebuah program, kegiatan, atau penyaluran bantuan dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, tanpa adanya keterlambatan yang dapat merugikan pihak penerima.

d. Tercapainya tujuan
Tercapainya tujuan adalah hasil dari suatu program, kebijakan, atau kegiatan sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan sejak awal perencanaan.
e. Perubahan nyata
Perubahan nyata adalah suatu kondisi dimana terdapat perbedaan yang jelas, signifikan, dan dapat dirasakan oleh masyarakat setelah pelaksanaan sebuah program atau kebijakan.
2. Program Bantuan Langsung Tunai
Program Bantuan Langsung Tunai adalah salah satu program yang memberikan bantuan tunai kepada rumah tangga sangat miskin (RTSM), jika mereka memenuhi persyaratan yang terkait dengan upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM), yaitu pendidikan, kesehatan kesejahteraan sosial. Program Bantuan Langsung Tunai merupakan suatu program penganggulan kemiskinan.
B. Operasional Variable Penelitian
Untuk mengetahui dan mempermudah dalam menganalisa kesalah pahaman objek dalam pembangunan konsep-konsep dan penulisan yang teliti, maka penulis akan menjelaskan tentang operasional variabel dan konsep penelitian yang digunakan sebagai landasan tujuan agar sesuai dengan permasalahan yang berlatar belakang dari permasalahan yang menjadi acuan penelitian dan untuk mengetahui serta mempermudah dalam menganalisa kesalah pahaman objek yang akan diteliti yaitu:
1.    Analisis
Adapun Yang dimaksud dengan analisis adalah penyelidikan terhadap peristiwa- peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya dengan hal ini berkaitan dengan Program Bantuan Langsung Tunai pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis
2.   Efektifitas

Adapun Yang dimaksud dengan efektifitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
3.   Program Bantuan Langsung Tunai
Program BLT adalah suatu bentuk bantuan sosial yang diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat yang membutuhkan, khususnya kelompok miskin atau rentan, berupa uang tunai.
4.   Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai

Maksud dari efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai adalah sejauh mana Program Bantuan Langsung Tunai telah berhasil mencapai tujuan nya secara efisien dan mencapai dampak positif yang diinginkan disebut sebagai efektivitas program. Secara umum, efektivitas suatu program dapat ditentukan dengan membandingkan hasilnya dengan tujuan yang dirancang untuk dicapai dan menentukan seberapa baik program tersebut mencapai tujuannya.
Untuk mengukur tingkat efektivitasnya Program Bantuan Langsung Tunai pada penelitian ini terdapat 5 (indikator) yaitu menurut Sutrisno (2018) menyatakan bahwa dalam mengukur tingkat efektifitasnya program dapat dilihat beberapa variabel yaitu:
1. Pemahaman Program

Farida Yusuf Tayipnapis dalam (Kbbi 2024), mengungkapkan bahwa program merupakan suatu yang akan dilakukan dengan harapan akan mendapatkan pengaruh dan hasil untuk kedepannya.
Pemahaman program yang dimaksudkan adalah bagaimana suatu program direalisasikan sehingga dapat dengan mudah diterima dan dipahami. Hal ini Pihak yang perlu memahami program ini adalah semua pihak yang terlibat dalam proses kegiatan program tersebut seperti masyarakat dan pemerintah desa.
Efektivitas dalam pemahaman program dapat dilihat melalui sub indikator sebagai berikut:
a. Adanya sosialisasi Program Bantuan Langsung Tunai oleh Pemerintah Desa kepada Masyarakat
b. Adanya mekanisme alur dalam Penyaluran Bantuan Langsung Tunai
c. Adanya persyaratan Penerimaan Bantuan Langsung Tunai
2. Tepat Sasaran
Sutrisno dalam (Anis,i.,Usman 2021) tepat sasaran berarti kesesuaian pelaksana program dengan sasaran yang telah ditentukan sebelumnya. 
Tepat sasaran yang dimaksud ialah sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan sebelumnya. Suatu program dapat dikatakan efektif apabila program sesuai dengan sasaran yang telah dilakukan sejak awal
Efektivitasnya dalam tepat sasaran dapat dilihat melalui sub indikator sebagai berikut :
a. Adanya ketepatan dalam menetapkan kriteria penerima Bantuan Langsung Tunai
b. Adanya kesesuaian data penerima dengan kriteria Bantuan Langsung Tunai
c. Adanya ketepatan sasaran dalam pemberian Bantuan Langsung Tunai pada masyarakat miskin
3. Tepat Waktu
Handoko dalam (Siburian & Kartika, 2021) Ketepatan waktu ialah pelaksanaan suatu tindakan sesuai waktu yang telah ditentukan sebelumnya. 
Ketepatan waktu yang dimaksud ialah pelaksaan dalam proses Bantuan Langsung Tunai harus sesuai dengan waktu yang ditentukan dan ditetapkan sebelumnya seperti dalam pencairan Bantuan Langsung Tunai. 
Efektifitasnya dalam tepat waktu dapat dilihat melalui sub indikator sebagai berikut :
a. Adanya batas waktu yang ditetapkan pemerintah dalam proses penyaluran Bantuan Langsung Tunai 
b. Adanya ketepatan waktu dalam proses administrasi Bantuan Langsung Tunai
c. Adanya ketepatan waktu dalam proses pencairan Bantuan Langsung Tunai
4. Tercapainya tujuan

Gibson dalam (Siburian & Kartika, 2021) tercapainya dipahami sebagai pencapaian sasaran yang telah ditetapkan. Jika tujuan atau sasaran tercapai, maka suatu kegiatan dianggap efektif dan sudah tecapai pada tujuan yang diinginkan.
Tercapainya Tujuan yang dimaksud ialah capaian dari suatu sasaran dana target yang diselenggarakan melalui beberapa tahapan yang telah ditentukan, sehingga memberikan arahan terkait sasaran yang ingin dicapai.
Efektifitas dalam tercapainya tujuan BLT dapat dilihat melalui sub indikator sebagai berikut :
a. Adanya kesesuaian jumlah penerima Bantuan Langsung Tunai  yang ditetapkan sebelumnya
b. Adanya kesesuaian jumlah bantuan yang diterima oleh penerima Bantuan Langsung Tunai
c. Adanya peningkatan daya beli masyarakat Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara 


5. Perubahan nyata
Soerjono Soekanto dalam (Muh David Balya Al, 2023) Perubahan nyata adalah perubahan yang dapat dilihat secara langsung dalam struktur sosial, nilai, norma, dan perilaku masyarakat.
Perubahan nyata yang dimaksud ialah perubahan yang dapat kita lihat dan dapat kita rasakan baik dimasyarakat maupun secara individu.
Efektifitasnya dalam perubahan nyata dapat dilihat melalui sub indiKator sebagai berikut :
a. Adanya perubahan tingkat perekonomian bagi masyarakat setelah Menerima Bantuan Langsung Tunai 
b. Adanya peningkatan kualitas hidup bagi penerima Bantuan Langsung Tunai Desa Putri Sembilan
c. Adanya penurunan angka kemiskinan pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara
Selanjutnya untuk mengukur penilaian atas variabel efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai Pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis, dari beberapa sub indikator tersebut diatas, maka penulis membuat kategori sebagai berikut:
· Sangat Efektif diberi Skor	(5)
· Efektif diberi Skor	(4)
· Cukup Efektif diberi Skor	(3)
· Tidak Efektif diberi Skor	(2)
· Sangat Tidak Efektif diberi Skor	(1)
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
Rencana penelitian ini dilakukan pada Kantor Desa Putri Sembilan yang Beralamatkan di Jl Antara Putri Sembilan, Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis. Penulis memilih kantor Desa Putri Sembilan sebagai lokasi penelitian karena kantor Desa Putri Sembilan merupakan salah satu instansi yang melaksanakan Program Bantuan Langsung Tunai Pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis.
B. Populasi dan Sampel 
Populasi menurut Sugiyono (2019) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Yang menjadi populasi penelitian ini adalah Kepala Desa dan  aparatur Pemerintah Desa, kelembagaan desa dan seluruh masyarakat Penerima Bantuan Langusung Tunai  Yang Ada di Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis.
Sampel menurut Sugiyono (Sugiyono, 2019) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh populasi tersebut. Sampel Menurut Pasolong dalam (Sugiyono, 2019) adalah sebagian dari kuantitas populasi yang mencerminkan dari keseluruhan populasi tersebut. Mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini sedikit, maka penulis menggunakan  teknik yaitu Kepala Desa, Aparatur Desa, Pendamping (BLT) beserta masyarakat penerima Bantuan Langsung Tunai di Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis. Penulis menggunakan teknik Sensus Sampling/Sampling Jenuh (Sugiyono, 2017), yaitu seluruh populasi diambil sampelnya karena jumlahnya yang kecil, dan komunitas yang diambil sampelnya dalam penelitian terdiri dari semua masyarakat penerima Program Bantuan Langsung Tunai yang terlibat dalam proses efektivitas program dan penulis menganggap relevan untuk memberikan penilaian variabel yang diteliti. Tabel berikut memberikan kejelasan tambahan mengenai situasi populasi dan sampel penelitian:
Tabel III.1
Keadaan Populasi Dan Sampel Pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis.
	No
	Jenis Populasi
	Populasi
	Sampel
	Persentase

	1
	Kepala Desa
	1
	1
	100

	2
	Sekretaris Desa
	1
	1
	100

	3
	Kaur Desa
	2
	2
	100

	4
	Kasi Desa
	2
	2
	100

	5
	Staf desa 
	8
	8
	100

	5
	Kepala Dusun
	2
	2
	100

	6
	RT
	10
	10
	100

	7
	RW
	4
	4
	100

	8
	Pendamping BLT
	1
	1
	100

	9
	Masyarakat penerima BLT
	41
	41
	100

	jumlah
	72
	72
	100


Sumber Data : Kantor Desa Putri Sembilan 2025

C. Jenis Data 
Jenis data penelitian ini terdiri dari:
1) Data Primer
Menurut Soewadji dalam (Sugiyono, 2017) data primer adalah data yang diperoleh peneliti langsung dari objek yang diteliti. Dari pengertian diatas, maka penulis mengambil berupa data yang berkaitan dengan Efektifitas Program Bantuan Langsung Tunai di Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis. Adapun data yang dimaksud berhubungan dengan:
a. Efektifitas dalam pemahaman program
b. Efektifitas dalam tepat sasaran
c. Efektifitas dalam tepat waktu
d. Efektifitas dalam tercapainya tujuan 
e. Efektifitas dalam perubahan nyata
2) Data Sekunder 
Menurut Sugiyono (2016) data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung diterima oleh pengumpul data, bisa melalui orang lain atau lewat dokumen, sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap yang berfungsi melengkapi data yang diperlukan data primer. Data tersebut diantaranya :



a) Sejarah berdirinya Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis.
b) Keadaan dan komposisi Penduduk Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis.
c) Sarana dan prasarana Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis.
d) Struktur Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis.
e) Visi-misi Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis.
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini untuk menjawab, diperlukan data dan informasi yang akurat dari sumber-sumber dipercaya dan tanggung jawabkan. Adapun teknik dalam pengumpulan data dan informasi yang dilakukan terdiri dari:
1. Observsi
Menurut Sugiyono (2016) observasi adalah pengamatan dan pencacatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala pada objek penelitian.
2. Wawancara 
Menurut Sugiyono (2017), wawancara adalah sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam dari jumlah respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan dari apa laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.
3. Kuesinoner/Angket
Menurut Sugiyono (2017), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang biasa diharapkan dari responden.
4.     Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2018) Metode dokumentasi adalah cara untuk memperoleh data dari catatan, transkrip, buku, jurnal, notulen, foto, dan bentuk dokumen lainnya sebagai bukti objektif dalam penelitian.
E. Analisa Data
Penganalisaan data penelitian dilakukan dengan cara statistik deskriptif dimana mengelompokkan data sesuai dengan jenis data yang diperlukan, dan selanjutnya data tersebut disajikan dalam bentuk tabel yang dilengkapi dengan uraian dan penjelasan. Kegiatan dalam analisa data dapat penelitian ini adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,menyajikan data dari setiap variabel yang diteliti dan melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah. Sedangkan untuk setiap kategori penulis menggunakan teknik pencarian kategori nilai dengan menggunakan rating scale. Menurut Sinaga, Dameria (2022), Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang mengenai fenomena sosial. Skala likert dalam penelitian tentang fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.
1. Pengukuran untuk setiap indikator penelitian adalah sebagai berikut:
Untuk menentukan kategori setiap indikator penilaian, digunakan rumus yang dikemukakan oleh Lind et al dalam (Zulganef, 2018).Langkah awal yang dilakukan adalah menghitung skor tertinggi dan terendah sebagai berikut:
a.  Skor Tertinggi 	5 X 5 X 72 = 1.800
b.  Skor Terendah	1 X 5 X 72 = 360
Selanjutnya untuk menentukan interval kelas atau lebar kelas digunakan rumus dari Lind et al (Zulganef, 2018) yaitu:  
Dimana: 
H = nilai dan tertinggi 
L = nilai data terendah
K = jumlah kelas 


Berdasarkan rumus tersebut interval skor dapat ditentukan sebagai berikut:



Maka kategori penilaian tiap indikator adalah sebagai berikut :
	Kategori
	Interval Skor

	Sangat Efektif
	1.513 – 1.800

	Efektif
	1.225 – 1.512

	Cukup Efektif
	937 – 1.224

	Tidak Efektif
	649  – 936

	Sangat Tidak Efektif
	360 - 648



untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dari skor yang diperoleh tentang indikator dapat dilihat berdasarkan garis kontinum sebagai berikut:
360 STE	648	TE	936	CE	1.224        E	 1.512	 SE	 1.800
2. Pengukuran untuk seluruh indikator penelitian adalah sebagai berikut:
Untuk menentukan kategori seluruh indikator penilaian, digunakan rumus yang dikemukakan oleh Lind et al dalam (Zulganef, 2018). Langkah awal yang dilakukan adalah menghitung skor tertinggi dan terendah sebagai berikut:
c.  Skor Tertinggi 	5 X 15 X 72 = 5.400
d.  Skor Terendah	1 X 15 X 72 = 1.080
Selanjutnya untuk menentukan interval kelas atau lebar kelas digunakan rumus dari Lind et al (Zulganef, 2018) yaitu:   
Dimana:	
H = nilai dan tertinggi 
L = nilai data terendah
K = jumlah kelas 	
Berdasarkan rumus tersebut interval skor dapat ditentukan sebagai berikut:



	Maka kategori penilaian tiap indikator adalah sebagai berikut : 
	Kategori
	Interval Skor

	Sangat Efektif
	4.537 – 5.400

	Efektif
	3.673 – 4.536

	Cukup Efektif
	2.809  – 3.672

	Tidak Efektif
	1.945  – 2.808

	Sangat Tidak Efektif
	1.080  – 1.944



Untuk melihat kriteria yang telah ditetapkan dari skor yang diproleh tentang indikator dapat dilihat berdasarkan garis kontinum sebagai berikut:

1080 STE     1.944   TE      2.808      CE     3.672   E       4.536     SE   5.400
Untuk hasil penelitian ini juga disajikan dalam bentuk diagram pie

















BAB IV
GAMBARAN UMUM DESA PUTRI SEMBILAN KECAMATAN RUPAT UTARA KABUPATEN BENGKALIS
A. Sejarah Berdirinya Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis
Desa Puteri Sembilan merupakan Desa hasil pemekaran dari Desa Kadur Kecamatan Rupat Utara, Kabupaten Bengkalis. Sebelum menjadi Desa sendiri wilayah Puteri Sembilan sudah ada sejak berabad lalu. Pada awalnya kata Puteri Sembilan berasal dari kata kubur Sembilan. Masyarakat setempat juga awalnya mengenal wilayah ini karena adanya bukti sejarah berupa Kubur Sembilan.
Diceritakan oleh salah satu tokoh agama sekaligus yang dihormati sebagai tokoh orang tua di Desa ini. Masyarakat setempat lebih mengenalnya dengan panggilan Tok Saleh. Dikisahkan bahwa sejarah kubur Sembilan adalah hasil dari sebuah cerita pada masa lalu yang memiliki nilai penting dan sangat berpengaruh bagi masyarakat wilayah ini. Kubur Sembilan adalah kubur seorang anak perempuan dan saudara-saudara maupun sepupu-sepupu serta teman-temannya.  Anak perempuan ini merupakan anak dari seorang raja yang datang ke wilayah ini. Awal kisahnya berasal dari datangnya seorang Engku dari kerajaan Perak ke wilayah Rupat Utara tepatnya dilokasi terletaknya kubur Sembilan. Seperti pada kisah sejarah modern disebutkan bahwa kerajaan Perak muncul akibat dari kejatuhan sultan Malaka karena jajahan Portugis. Disebutkan bahwa nama Engku ini adalah Engku Halyas. Ia datang ke wilayah Rupat Utara bersama dengan sepupunya. Secara logikanya kenapa raja dari Perak berlayar ke Indonesia tepatnya di wilayah Rupat Utara ini? Hal ini dikarenakan faktor jarak yang memang sangat dekat dengan Negara seberang yakni Malaysia. Pada awalnya masyarakat setempat beranggapan bahwa mereka adalah masyarakat biasa yang ingin bermukim diwilayah ini tapi ada sebagian yang beranggapan bahwa mereka merupakan keturunan arab.
Awalnya mereka hanya berlayar dan singgah kewilayah ini dan kembali ke Malaysia. Ia menikah dengan wanita bernama Ainun yang merupakan warga asli Perak Malaysia. Kemudian ia memboyong istri tercintanya dan keluarganya untuk kembali berlabuh kepulau Rupat Utara ini dengan pakaian serba raja. Dan sejak itulah masyarakat setempat mengenalnya dengan nama Engku Halyas atau Engku Ngah. Setelah lama menetap disini, Engku Halyas dan istrinya dikaruniai dua orang anak, yakni seorang anak laki-laki dan seorang anak perempuan. Sejak saat itu mulai lah berdatangan keluarga dan saudara-saudara Engku Halyas dari kerajaan Perak Malaysia. Hal ini diawali dengan datangnya Said Idrus yang tidak lain dan tidak bukan merupakan saudara Engku Halyas. Lokasi permukiman keluarga ini adalah diwilayah makam kubur sembilan yang kini dinamai makam Puteri  Sembilan. Makam Puteri  Sembilan terletak di Desa Puteri Sembilan RT 05 RW 02 dusun Parit Baru. Kondisi geografis makam Puteri  Sembilan yakni bertanahkan pasir dan semakin dekat dengan bibir pantai. Hal ini bisa saja disebabkan oleh abrasi pantai mengingat lamanya wilayah kubur sembilan ini telah ada hingga kini. Lokasi itu awalnya merupakan perkampungan yang bisa dikatakan lumayan besar, dan daerah yang kini menjadi pantai dengan nama pantai selonjong itu merupakan tapak sebuah masjid.
Meskipun pulau Rupat Utara ini banyak meninggalkan kenangan manis tentang anak daranya sekaligus kenangan pahit kala peperangan itu, namun roda kehidupan harus terus dijalankan. Ia kembali ke Perak Malaysia dan menetap selamanya disana hingga ia wafat. Diperkirakan dari narasumber bahwa hingga kini telah lebih 200 tahun setelah kembalinya Engku Halyas ke Perak Desa putri sembilan Kabupaten Bengkalis merupakan salah satu dari delapan desa yang membentuk Kecamatan Rupat utara. Desa lain di Kecamatan Rupat antara lain Desa tanjung medang, Desa teluk rhu, Desa tanjung punak, Desa kadur, Desa titi akar, Desa suka damai, Desa Hutan Panjang, Desa, Desa putri sembilan, Desa putri sembilan berjarak 12,00 kilometer ke utara ibu kota kecamatan utara.
Keadaan alam Desa putri sembilan Kecamatan Rupat utara Kabupaten Bengkalis merupakan hamparan datar. Desa putri sembilan Kecamatan Rupat utara Kabupaten Bengkalis memiliki luas keseluruhan kurang dari ± 65 KM². dengan batas teritorial sebagai berikut:


1. Sebelah Timur berbatasan dengan desa teluk rhu
2. Sebelah Utara berbatasan selat melaka/laut cina selatan
3. Sebelah Barat berbatasan Desa hutan ayu
4. Sebelah Selatan berbatasan Desa kadur 
Desa putri sembilan Kecamatan Rupat utara Kabupaten Bengkalis memiliki jumlah penduduk terhitung pada tahun 2025 berjumlah 1.624 jiwa atau sama dengan 471 Kepala Keluarga (KK). Jarak Desa putri sembilan dari pusat Pemerintahan Kecamatan yaitu berjarak 65,00 Kilometer, dan jarak dari pusat Pemerintahan Kabupaten berjarak 250,00 Kilometer, dan dari pusat Pemerintahan Provinsi jarak ke Desa putri sembilan berjarak 254,00 Kilometer.
Potensi lahan yang ada di Desa putri sembilan Kecamatan Rupat utara Kabupaten Bengkalis masih mengandung sejumlah kawasan yang belum digarap dan sebagian yang sudah digunakan terutama untuk lahan pertanian dan perkebunan. Kawasan tersebut masih dapat dikembangkan oleh warga Desa putri sembilan Kecamatan Rupat utara Kabupaten Bengkalis di bidang perkebunan. Tanah yang ada di Desa putri sembilan Kecamatan Rupat utara Kabupaten Bengkalis sangat cocok untuk dikembangkan menjadi perkebunan kelapa sawit, padi, dan karet, seperti yang terlihat dari permukaan. Selain itu, Desa putri sembilan  Kecamatan Rupat utara Kabupaten Bengkalis berpotensi mendukung pertumbuhan budidaya ikan, udang, dan kepiting air tawar karena habitatnya yang rawa/dataran rendah.
Sementara itu, iklim di Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara  Kabupaten Bengkalis tampak tropis. Dari September hingga Maret, ada musim kemarau dan musim hujan di Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dengan musim kemarau biasanya dimulai pada bulan Maret hingga Agustus setiap tahunnya.
B. Keadaan dan Komposisi Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis.
Penduduk Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis menunjukkan bahwa proporsi laki-laki secara signifikan lebih tinggi daripada perempuan. Untuk lebih jelasnya dilihat  pada tabel di bawah ini:
Tabel IV. 1
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah (Jiwa)
	Persentase(%)

	1
	Laki-Laki
	846
	52

	2
	Perempuan
	778
	48

	Jumlah
	1.624
	100


Jumlah Penduduk Desa Putri Sembilan Menurut Jenis Kelamin
Sumber Data: Kantor Desa Putri Sembilan 2025.
Di lihat dari tabel IV.1 diatas menjelaskan bahwa Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat  memiliki jumlah penduduk 1.624 jiwa. dimana jumlah penduduk laki-laki adalah 846 jiwa atau (52%) dan jumlah penduduk perempuan adalah 778 jiwa atau (48%).
Selanjutnya untuk melihat tingkat umur penduduk pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel IV. 2
Jumlah Penduduk Desa Putri Sembilan di Lihat dari Kelompok Usia
	No
	Kelompok Umur
	Jumlah (Jiwa)
	Persentase (%)

	1
	0 s/d 15 tahun
	461
	29

	2
	15 s/d 65 tahun
	1.115
	69

	3
	65 tahun
	48
	2

	Jumlah
	1.624
	100


Sumber Data: Kantor Desa Putri Sembilan 2025
Di lihat dari tabel IV.2 diatas menjelaskan bahwa penduduk pada Desa Puri Sembilan dilihat dari kelompok Usia, pada umumnya yang terbanyak pada penduduk berada pada usia antara 15 tahun sampai dengan 65 tahun yang terbanyak dengan jumlah 1.115 jiwa (69%) dan yang berusia pada usia 0 sampai 15 tahun dengan jumlah 461 jiwa atau sebesar (29%), selanjutnya pada usia 65 tahun keatas berjumlah 48 jiwa atau sebesar (2%).
Apabila dilihat dari mata pencarian atau pekerjaan pokok masyarakat Desa putri sembilan Kecamatan Rupat Utara, sebagian besar masyarakat bekerja sebagai petani/pekebun, peternak, pedagang, honorer dan PNS. 
Untuk lebih jelasnya mata pencarian atau pekerjaan pokok masyarakat Desa putri sembilan Kecamatan Rupat utara dapat di lihat pada tebel dibawah ini:


Tabel IV.3
Jumlah Penduduk Desa Putri Sembilan di Lihat dari Mata Pencarian
	No
	Mata Pencarian
	Jumlah orang
	Persentase (%)

	1.
	Petani/Pekebun
	298
	45

	2.
	Nelayan
	66
	10

	3.
	Wiraswasta
	237
	36

	4.
	Buruh
	39
	6

	5.
	Honorer/Profesi
	11
	2

	6.
	PNS
	6
	1

	Jumlah
	657
	100


Sumber Data: Kantor Desa Putri Sembilan 2025
Di lihat dari tabel IV.3 diatas menjelaskan bahwa masyarakat Desa Putri Sembilan yang bekerja sebagai petani/pekebun bejumlah 298 orang (45%). Masyarakat yang bekerja sebagai nelayan berjumlah 66 orang (10%). Sedangkan masyarakat yang bekerja sebagai Wiraswasta berjumlah 237 orang (36%), dan yang bekerja sebagai bidang buruh berjumlah 39 orang (6%). Sedangkan yang bekerja sebagai honorer/profesi berjumlah 11 orang (2%), dan yang bekerja sebagai PNS yaitu berjumlah 6 orang (1%).
Berdasarkan mata pencarian penduduk sebagaimana dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa mata pencarian atau pekerjaan penduduk Desa Putri Sembilan bersifat heterogen, dengan demikian diharapkan dengan mata pencarian tersebut dapat memberikan pengaruh pada sosial ekonomi masyarakat pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat utara Kabupaten Bengkalis.
Selain itu, disiapkan personel yang mampu menunjang kegiatan kerja yang diperlukan agar Kepala Desa dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang telah didelegasikan dari kecamatan. Operasional kantor dan prosedur pelayanan Desa didukung oleh aparatur dan aparat. Di kantor Desa Putri Sembilan di Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, situasi dan komposisi perangkat desa adalah sebagai berikut:
Tabel IV.4
Komposisi Pemerintah Desa berdasarkan Jumlah dan Jenis Kelamin

	No
	Jenis Kelamin
	Pemerintah Desa
	Persentase (%)

	1.
	Laki-laki
	12
	75

	2.
	Perempuan
	4
	25

	Jumlah
	16
	100


Sumber Data: Kantor Desa Putri Sembilan 2025.
Di lihat dari tabel IV.4 di atas menjelaskan bahwa jumlah pemerintah Desa sebanyak 16 orang yang terdiri dari 12 orang pria (75%), dan perempuan berjumlah sebanyak 4 orang (25%).
Selain itu, Kepala Desa Putri Sembilan harus mempekerjakan pengurus dengan latar belakang pendidikan untuk memudahkan kegiatan Dinas tersebut. jenjang Karena lapangan kerja yang akan diciptakan sangat didukung oleh pendidikan. Tabel berikut menggambarkan tingkat pendidikan pemerintah desa di Kantor Desa Putri Sembilan :



Tabel IV.5
Komposisi Pemerintah Desa Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan
	No
	Tingkat Pendidikan
	Pemerintah Desa
	Persentase (%)

	1.
	S1/Sederajat
	7
	44

	2.
	D3/Sederajat
	4
	25

	3.
	SLTA/Sederajat
	5
	31

	4.
	SLTP/Sederajat
	-
	-

	5.
	SD/Sederajat
	-
	-

	Jumlah
	16
	100


Sumber Data: Kantor Desa Putri Sembilan Tahun 2025.
Di lihat dari tabel IV. 5 di atas menjelaskan bahwa latar belakang pendidikan Pemerintah Desa Putri Sembilan cukup baik yaitu yang tamatan S1/Sederajat sebanyak 7 orang (44%), dan yang tamatan D3/Sederajat sebanyak 4 orang (25%), sedangkan yang tamatan dari SLTA/Sederajat hanya 5 orang (31%), dan tidak ada lagi pemerintah Desa yang berlatar belakang pendidikan tamatan SLTP/Sederajat dan SD/Sederajat. Dengan pendidikan yang cukup baik ini akan menjadi faktor pendukung Pemerintah Desa dalam menyakinkan masyarakat terkait program- program yang akan dilaksanakan, mengingat pendidikan juga merupakan faktor penting yang harus dimiliki oleh setiap pemerintah Desa untuk menunjang terciptanya pemikiran-pemikiran yang kreatif untuk pembangunan Desa.


C. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis
Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 11 Tahun 2017 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa dan Aparatur Desa di Kabupaten Bengkalis mengatur jalannya roda pemerintahan di Desa Putri Sembilan, Kecamatan Rupat Utara, Kabupaten Bengkalis. dijelaskan bahwa susunan Pemerintah Desa yang terdiri atas Kepala Desa, yang dibantu oleh perangkat Desa. perangkat Desa sebagaimana dimaksud terdiri atas, Sekretariat Desa, Pelaksana Kewilayahan dan Pelaksana Teknis. 
Selanjutnya Sekretariat Desa dipimpin oleh sekretaris Desa dan dibantu oleh unsur staf sekretariat, unsur Staf Sekretariat Desa yaitu Kepala Urusan Umum, Kepala Urusan Keuangan, dan Kepala Urusan Perencanaan. Sedangkan untuk Pelaksana Kewilayahan yang wilayah kerjanya meliputi 1 (satu) Dusun. Dan untuk Pelaksana Teknis terdiri dari Kepala Seksi Pemerintahan dan Kepala Seksi Kesejahteraan dan Pelayanan.
Mengenai struktur organisasi Pemerintah Desa putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara dapat dilihat pada bagan dibawah ini :




Bagan IV.1
Struktur Organisasi Pemerintahan
Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis
KAUR KEUANGAN
KAUR UMUM & PERENCANAAN
SEKRETARIS DESA
KEPALA DESA
KASI PEMERINTAHAN
KASI KESRA
DUSUN I
DUSUN II





Sumber Data: Kantor Desa Putri Sembilan Tahun 2025.
Selanjutnya mengenai rincian tugas dan fungsi dari Pemerintah Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Kepala Desa

Kepala Desa mempunyai tugas antara lain sebagai berikut:

a. Berkedudukan sebagai Kepala Pemerintahan yang memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa.
b. Menyelenggarakan Pemerintahan Desa, melaksanakan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat.
Adapun fungsi Kepala Desa sebagai berikut:

a. Menyelenggarakan Pemerintahan Desa, seperti tata praja pemerintahan, penetapan peraturan di Desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan masyarakat, administrasi kependudukan, penataan dan pengelolaan wilayah.
b. Melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana dan prasarana perdesaan, dan pembangunan bidang pendidikan, kesehatan.
c. Pemberdayaan masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan motivasi masyarakat dibidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna.
d. Menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan lembaga lainnya.
e. Pelaksanaan hak dan tanggung jawab masyarakat, partisipasi masyarakat, praktik sosial budaya dan keagamaan masyarakat, dan pekerjaan adalah contoh pengembangan masyarakat.
2. Sekretaris Desa

Sekretaris desa mempunyai tugas sebagai berikut:

a. Sebagai unsur pimpinan Sekretariat Desa.

b. Membantu Kepala Desa dalam bidang administrasi pemerintahan.
Adapun fungsi Sekretaris Desa yaitu:

a. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat menyurat, arsip, dan ekspedisi.
b. Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi perangkat Desa, penyediaan prasarana perangkat Desa dan Kantor, penyiapan rapat, pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan umum.
c. Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan, administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi keuangan, dan administrasi penghasilan Kepala Desa, perangkat Desa, BPD, dan lembaga pemerintahan Desa lainnya.
d. melakukan monitoring dan evaluasi program, serta penyusunan laporan.
3. Kepala Urusan
Kepala Urusan mempunyai tugas sebagai berikut:
a. Sebagai unsur staf sekretariat
b. Membantu Sekretariat Desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan.
Adapun fungsi Kepala Urusan yaitu:
a. Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum memiliki fungsi seperti melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat menyurat, arsip dan ekspedisi, dan penataan administrasi perangkat Desa, penyediaan prasarana perangkat Desa dan kantor, penyiapan rapat, pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan umum.
b. Kepala Urusan Keuangan memiliki fungsi seperti melaksanakan pengurusan administrasi keuangan, administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi keuangan, dan administrasi penghasilan Kepala Desa, perangkat Desa, BPD, dan lembaga Desa lainnya.
c. Kepala Urusan Perencanaan memiliki fungsi mengkoordinasikan urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja Desa, menginventaris data-data dalam rangka pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta penyusunan laporan.
4. Kepala Seksi

Kepala Seksi mempunyai tugas sebagai berikut:

a. Sebagai unsur pelaksana teknis

b. Membantu Kepala Desa sebagai pelaksana tugas operasional
Adapun fungsi Kepala Seksi sebagai berikut:

a. Kepala Seksi pemerintahan mempunyai fungsi melaksanakan manajemen tata praja pemerintahan, menyusun rancangan regulasi Desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat, kependudukan, penataan dan pengelolaan wilayah, serta pendataan dan pengelolaan profil Desa.
b. Kepala Seksi Kesejahteraan dan Pelayanan mempunyai fungsi dibagian kesejahteraan yaitu melaksanakan pembangunan sarana prasarana perdesaan, membangun bidang pendidikan, kesehatan, dan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat dibidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna. Selanjutnya bagian pelayanan bertugas melaksanakan penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, meningkatkan upaya partisipasi masyarakat, pelestarian nilai sosial budaya masyarakat, kagamaan, dan ketenagakerjaan.
5. Kepala Dusun

Kepala Dusun mempunyai tugas sebagai unsur satuan tugas kewilayahan yang bertugas membantu Kepala Desa dalam pelaksanaan tugas di wilayahnya.
Adapun fungsi Kepala Dusun sebagai berikut:

a. Pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat, mobilitas kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah.
b. Mengawasi pelaksanaan pembanguanan di wilayahnya.

c. [bookmark: _TOC_250003]Melaksanakan pembinaan kemasyarakatan dalam meningkatkan kemampuan dan kesadaran masyarakat.
D. Sarana dan Prasarana Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis.
Sarana dan prasarana dapat mempengaruhi masyarakat dalam berbagai kegiatan kehidupan masyarakat, maka ketersediaan sarana dan prasarana yang diperlukan akan dapat membantu dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat. untuk mengetahui sarana dan prasarana yang terdapat pada Desa Putri Sembilan dapat di lihat tabel di bawah ini:
Tabel IV. 6
Jumlah Sarana dan Prasarana Kemasyarakatan pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	No
	Sarana dan Prasarana
	Unit
	Kondisi

	
1
	Bidang Transportasi Darat
a. Jalan aspal
b. Jalan tanah
c. Jembatan beton
	
6
5
14
	2 rusak
1 rusak
4 rusak

	

2
	Bidang Pendidikan
a. PAUD
b. TK
c. SD
d. SMP/Sederajat
	1
1
1
1
	

Baik

	
3
	Rumah Ibadah
a. Masjid
b. Musholla

	3
4

	
Baik

	
4
	Bidang Kesehatan
a. Puskesdes
b. Posyandu
c. Dukun bersalin Terlatih
	1
4
1
	
Baik

	5
	Bidang Olahraga
a. Lapangan Sepak Bola
b. Lapangan Bola Volly
	1
1
	Baik

	



6
	Sarana dan Prasarana Pemerintahan
a. Balai pertemuan
b. Ruang kerja
c. Meja
d. Almari arsip
e. Kursi
f. Komputer
g. Printer
h. Kendaraan dinas
	1
1
15
10
20
3
2
2
	



Baik

	Jumlah
	102
	


Sumber Data: Kantor Desa Putri Sembilan Tahun 2025
Di lihat dari tabel IV.6 diatas menjelaskan bahwa sarana sosial kemasyarakatan pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat dikatakan baik dalam arti telah dapat memenuhi kebutuhan masyarakat diantaranya seperti sarana transportasi, pendidikan, ibadah, kesehatan, olahraga dan sarana pemerintahan yang dapat memberikan pelayanan yang baik terhadap masyarakat Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis.
E. [bookmark: _TOC_250002]Visi-misi Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis.
Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan desa. Penyusunan visi ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif, melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan di Desa Putri Sembilan seperti Pemerintah Desa, BPD, Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, Lembaga Masyarakat Desa dan Masyarakat Desa pada umumnya pertimbangan kondisi eksternal di desa seperti satuan kerja wilayah pembangunan di kecamatan, maka berdasarkan pertimbangan di atas Visi Desa Putri Sembilan adalah:
“Menjadikan Desa Puteri Sembilan sebagai Desa yang unggul, Kompetitif, dan Mandiri dengan mengoptimalkan segala potensi untuk masyarakat berlandaskan rasa keadilan”
Selain penyusunan Visi juga telah ditetapkan misi-misi yang membuat suatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh desa agar tercapainya Visi desa tersebut, Visi berada di atas Misi. Pernyataan Visi kemudian dijabarkan kedalam misi agar dapat di operasionalkan/dilaksanakan sebagaimana penyusunan visi, misi juga dalam penyusunannya menggunakan pendekatan partisipatif dan pertimbangan potensi dan kebutuhan Desa Putri Sembilan sebagaimana proses yang dilakukan maka Misi Desa Putri Sembilan adalah:
1. Mengoptimalkan kinerja perangkat desa sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya demi terwujudnya kualitas pelayanan yang baik bagi masyarakat.
2. Mewujudkan penyelenggaraan urusan pemerintah desa secara transparan dan bertanggung jawab sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
3. Mewujudkan One Village Two Product dengan cara memaksimalkan BUMDes dan lembaga terkait lainnya untuk meningkatkan taraf ekonomi masyarakat.
4. Menghidupkan kegiatan-kegiatan keagamaan dengan melibatkan pihak-pihak terkait guna menciptakan suasana masyarakat yang agamis.
5. Mendorong kegiatan kepemudaan diberbagai bidang, baik olahraga, kesenian, dan kegiatan lain yang berhubungan dengan pemuda.
6. Meningkatkan pelayanan di sektor kesehatan, pendidikan, dan kebudayaan dalam rangka mewujudkan masyarakat sehat dan berprestasi.














BAB V
ANALISIS EFEKTIVITAS PROGRAM BANTUAN LANGSUNG TUNAI
DANA DESA PADA DESA PUTRI SEMBILAN KECAMATAN RUPAT UTARA KABUPATEN BENGKALIS
A. Identitas Responden
Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, maka terlebih dahulu penulis memaparkan identitas responden penelitian dengan judul Analisis Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dengan Jumlah responden sebanyak 72 Responden yang terdiri dari Pemerintah Desa sebanyak 16 orang, pendamping (BLT) sebanyak 1 orang dan masyarakat penerima program Bantuan Langsung Tunai sebanyak 41 orang.
Penulis membagi peserta penelitian berdasarkan jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan. Data peserta penelitian dapat dilihat sebagai berikut.:
1. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Perbedaan jenis kelamin merupakan hal yang sangat wajar dalam organisasi masyarakat, selanjutnya Kemampuan dari setiap individu baik laki-laki maupun perempuan pun sudah tidak jauh berbeda, hal ini terbukti banyaknya kaum perempuan yang ikut andil dalam kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan organisasi. Individu baik laki-laki maupun perempuan dituntut mampu bekerja sama demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Adapaun tabel di bawah ini untuk rincian jenis kelamin responden:
Tabel. V.1
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Jenis Kelamin
	Responden
	Total
	Persent(%)

	
	
	Pemerintah Desa
	Masyarakat
BLT
	Pendamping
BLT
	RT&
RW
	
	

	1
	Laki-Laki
	12
	41
	1
	14
	68
	94

	2
	Perempuan
	4
	-
	-
	
	4
	6

	Jumlah
	16
	41
	1
	14
	72
	100


Sumber Data : Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Di lihat dari tabel V.1 di atas menjelaskan bahwa sebagian besar responden penelitian berjenis kelamin laki-laki yang berjumlah 68 orang (94%), sedangkan responden perempuan berjumlah 4 orang (6%).
2. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Umur
Umur merupakan salah satu faktor yang membuat kemampuan dan keterampilan seseorang berkurang ataupun bertambah. Hal ini tentu menjadi perhatian setiap organisasi maupun individu dalam masyarakat dimana umur yang berada pada masa produktif akan memberikan kontribusi yang besar dalam mencapai tujuan yang ditetapkan atau sebaliknya.
Dalam penelitian ini tingkat umur juga merupakan salah satu dasar penulis untuk membedakan umur responden yang menjadi penelitian penulis, sehingga dengan adanya perbedaan umur dapat memberikan gambaran dalam mencari jawaban dari hasil penelitian penulis. Untuk mengetahui jumlah Usia responden tercantum dalam tabel di bawah ini :

Tabel. V. 2
Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Umur
	No
	Tingkat  Umur
	Responden
	Total
	Persen(%)

	
	
	Pemerintah Desa
	Masyarakat
BLT
	Pendamping
BLT
	RT&RW
	
	

	1
	26 - 35
	7
	5
	1
	
	13
	18

	2
	36 - 45
	9
	11
	-
	10
	30
	42

	3
	46 - 55
	-
	15
	-
	4
	19
	26

	4
	>56
	-
	10
	-
	
	10
	14

	Jumlah
	16
	41
	1
	14
	72
	100


Sumber Data : Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Di lihat dari tabel V.2 di atas menjelaskan bahwa tingkat umur yang paling banyak dari responden penelitian yaitu berusia antara 36 hingga usia 45 tahun berjumlah 30 orang (42%), selanjutnya diikuti dengan responden tingkat umur 46 Hingga usia 55 tahun terdapat 19 orang (26%), diikuti oleh 13 orang (18%),berusia antara 26 dan 35 tahun, dan 10 orang (14%) di atas usia 56 tahun.
3. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu hal yang menjadi utama dalam menggerakkan dan menjalankan suatu roda pemerintahan, dengan memiliki tingkat pendidikan yang tinggi dapat mempengaruhi kemampuan dan keterampilan setiap individu dalam menjalankan atau mengemban tugas dan pekerjaan. Oleh karena itu latar belakang pendidikan seseorang dapat memberikan pengaruh keberhasilan terhadap pelaksanaan roda dalam pemerintahan. Tabel di bawah ini menampilkan responden berdasarkan tingkat pendidikan:

Tabel. V.3
Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	No
	Tingkat
Pendidkan
	Responden
	Total
	Persen (%)

	
	
	Pemerintah Desa
	Masyarakat
BLT
	Pendamping
BLT
	RT&
RW
	
	

	1
	S1
	7
	-
	1
	
	8
	11

	2
	D3
	3
	-
	-
	
	3
	4

	3
	SLTA
	6
	21
	-
	14
	41
	57

	4
	SLTP
	-
	10
	-
	
	10
	14

	5
	SD
	-
	10
	-
	
	10
	14

	Jumlah
	16
	41
	1
	
	72
	100


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025
Di lihat dari tabel V.3 di atas menjelaskan bahwa sebagian besar responden penelitian berpendidikan SLTA yaitu berjumlah 41 orang (57%), Sedangkan untuk tingkat pendidikan S1 hanya 8 orang (11%), dan sisanya dari tingkat pendidikan D3 sebanyak 3 orang (4%), dari tingkat pendidikan SD hanya 10 orang (14%) dan  tingkat pendidikan SLTP hanya 10 orang (14%).
B. Analisis Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis
Analisis efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis penting untuk memastikan bahwa dana publik digunakan secara efisien dan efektif memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat yang membutuhkan hal ini juga merupakan investasi yang berharga bagi pembangunan sosial dan ekonomi. Oleh karena itu dalam  perwujudan ekonomi ini penting untuk menilai kontribusi program tersebut dalam memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga miskin dan mempromosikan inklusi keuangan serta pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 
Sehubungan dengan penelitian yang penulis lakukan dengan judul Analisis Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis, maka indikator penulis terdiri dari :
1. Pemahaman Program 
Pemahaman program adalah Pemahaman terhadap sebuah program merupakan fondasi utama dalam menentukan keberhasilan pelaksanaannya. Tanpa adanya pemahaman yang utuh dari seluruh pihak terkait baik itu pelaksana, penerima manfaat, maupun masyarakat luas sebuah program, sebaik apapun perencanaannya, akan sulit mencapai tujuannya secara maksimal. Untuk melihat efektivitas dalam pemahaman program di Desa Putri sembilan Kecamatan Rupat utara Kabupaten Bengkalis dapat dilihat melalui tiga sub indikator sebagai berikut :
a. 	Adanya sosialisasi program Bantuan Langsung Tunai oleh Pemerintah Desa Kepada Masyarakat. Sosialisasi program Bantuan Langsung Tunai  dilakukan oleh pemerintah desa kepada masyarakat, menyampaikan informasi secara langsung kepada masyarakat terkait tujuan, mekanisme, syarat, serta jadwal pelaksanaan program Bantuan Langsung Tunai. 
b. Adanya mekanisme alur dalam penyaluran Bantuan Langsung Tunai. Mekanisme didalam penyaluran Bantuan Langsung Tunai dimulai dari pendataan calon penerima manfaat yang dilakukan oleh RT atau RW yang ada di Desa dengan mengacu pada kriteria yang telah ditetapkan, seperti,keluarga miskin.
c. Adanya persyaratan penerimaan Bantuan Langsung Tunai. persyaratan yang dimaksud adalah persyaratan bagi penerima Bantuan Langsung Tunai seperti keluarga miskin yang tidak memiliki pekerjaan.
Untuk mengetahui tanggapan dari responden tentang pemahaman program dapat dilihat pada tabel V.4 dibawah ini :
Tabel V.4
Tanggapan Responden Mengenai Indikator Pemahaman Program
	No
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	total

	
	
	SE
	E
	CE
	TE
	STE
	

	1
	Sosialisasi Program Bantuan Langsung Tunai oleh pemerintah desa kepada masyarakat
	frek
	12
	39
	21
	0
	0
	72

	
	
	skor
	60
	156
	63
	0
	0
	279

	2
	Mekanisme alur dalam penyaluran Bantuan Langsung Tunai
	frek
	16
	37
	19
	0
	0
	72

	
	
	skor
	80
	148
	57
	0
	0
	285

	3
	Persyaratan penerimaan Bantuan Langsung Tunai
	frek
	23
	27
	22
	0
	0
	72

	
	
	skor
	115
	108
	66
	0
	0
	289

	Jumlah 
keseluruhan
	frek
	51
	103
	62
	0
	0
	216

	
	%
	23%
	48%
	29%
	0%
	0%
	100%

	
	skor
	255
	412
	186
	0
	0
	853


Sumber Data : Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025.
Dilihat tabel V.4 di atas dapat diketahui bahwa keseluruhan jumlah responden ialah sebanyak 72 responden, mengenai pemahaman program terdiri dari tiga sub indikator, dimana sub indikator pertama dengan jumlah skor  279, selanjutnya tanggapan responden terhadap sub indikator kedua dengan jumlah skor 285, dan sub indikator ketiga dengan jumlah skor 289. Untuk mengetahui persentase terkait responden tentang indikator pemahaman program dapat dilihat pada diagram V.1 dibawah ini:

Sumber Data: Olahan data  Tahun 2025
Berdasarkan diagram V.1 dapat dilihat tanggapan responden tentang indikator pemahaman program untuk kategori sangat efektif memperoleh 23%, kategori efektif memperoleh 48%, untuk kategori cukup efektif memperoleh 29%, kategori tidak efektif dan sangat tidak efektif meperoleh 0%. Adapaun total skor yang diperoleh dari indikator pemahaman program dapat dilihat pada garis kontinum dibawah ini  : 
853

[image: ]
360  STE    648      TE    936      CE     1.224      E       1.512     SE     1.800
Berdasarkan garis Kontinum diatas, dapat dilihat tanggapan dari 72 responden tentang pemahaman program memperoleh total skor 853 berada pada rentang skor 648-936 dengan kategori penilaian Tidak Efektif.
2. 	Tepat Sasaran 
Tepat sasaran berarti bantuan sosial diberikan kepada mereka yang memang berhak dan membutuhkannya, berdasarkan data dan kriteria yang valid. Tepat sasaran program bantuan sosial seperti Program Bantuan Langsung Tunai mengacu pada kemampuan untuk menyalurkan bantuan kepada mereka yang benar-benar membutuhkannya, yaitu keluarga miskin. Untuk melihat efektivitas tepat sasaran pada penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat dilihat melalui tiga sub indikator sebagai berikut  :
a. 	Adanya ketepatan dalam menetapkan kriteria penerima Bantuan Langsung Tunai. Penetapan kriteria dilakukan melalui Musyawarah Desa yang terbuka oleh pemerintah desa dan partisipatif,dengan melibatkan berbagai pihak seperti Tokoh Masyarakat, RT/RW, dan Pendamping Bantuan. 


b. 	Adanya kesesuaian data penerima dengan kriteria Bantuan Langsung Tunai. kesesuaian data penerima dengan kriteria seperti kecocokkan nama dalam daftar, tetapi melalui tahapan verifikasi dan validasi secara menyeluruh guna memastikan bahwa setiap penerima memang benar-benar memenuhi syarat sebagai warga yang layak dibantu.
c. Adanya ketepatan sasaran dalam pemberian Bantuan Langsung Tunai pada masyarakat miskin. ketepatan pemerintah dalam memberi Bantuan Langsung Tunai kepada masyarakat yang memang membutuhkan. 
Untuk mengetahui tanggapan dari responden tentang tepat sasaran dalam proses Penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada tabel V.5 dibawah ini :








Tabel V.5
Tanggapan Responden Mengenai Indikator Tepat Sasaran
	No
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	total

	
	
	SE
	E
	CE
	TE
	STE
	

	1
	Ketepatan dalam menetapkan kriteria penerima bantuan langsung tunai
	frek
	2
	6
	51
	12
	1
	72

	
	
	skor
	10
	24
	153
	24
	1
	212

	2
	Kesesuaian data penerima dengan kriteria bantuan langsung tunai
	frek
	2
	7
	40
	22
	1
	72

	
	
	skor
	10
	28
	120
	44
	1
	203

	3
	Ketepatan sasaran dalam pemberian bantuan langsung tunai pada masyarakat miskin
	frek
	2
	5
	31
	24
	10
	72

	
	
	skor
	10
	20
	93
	48
	10
	181

	Jumlah 
keseluruhan
	frek
	6
	18
	122
	58
	12
	216

	
	%
	3%
	8%
	56%
	27%
	6%
	100%

	
	skor
	30
	72
	366
	116
	12
	596


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan, Tahun 2025.
Dilihat tabel V.5 di atas mengenai ketepatan sasaran yang mana sub indikator pertama dengan jumlah skor 212, tanggapan responden terhadap sub indikator kedua dengan jumlah skor 203, dan sub indikator ketiga dengan jumlah skor 181. Untuk mengetahui persentase terkait jawaban dari 72 responden tentang indikator pemahaman program dapat dilihat pada diagram V.2 dibawah ini  :
Sumber Data : Olahan Data Tahun 2025
Berdasarkan diagram V.2 tanggapan responden tentang indikator tepat sasaran untuk kategori sangat efektif memperoleh dengan persentase 3%, kategori efektif memperoleh 8%, untuk kategori cukup efektif memperoleh 56%, kategori tidak efektif memperoleh 27% dan sangat tidak efektif memperoleh 12%. Adapaun total skor untuk indikator tepat sasaran dapat dilihat pada garis kontinum dibawah ini : 
596
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Berdasarkan garis kontinum diatas, dapat dilihat tanggapan dari 72 responden tentang tepat sasaran memperoleh total skor 596 berada pada rentang skor 360-648 dengan kategori penilaian Sangat Tidak Efektif.

3. 	Tepat Waktu 
Pemberian bantuan sosial seperti Program Bantuan Langsung Tunai, prinsip ini menekankan pentingnya menyalurkan bantuan kepada penerima manfaat sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan tanpa keterlambatan. Keterlambatan dalam penyaluran bantuan dapat mengakibatkan dampak negatif bagi penerima manfaat, seperti kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar atau mengakibatkan ketidak pastian finansial. Untuk melihat efektifitas dalam tepat waktu Di Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat dilihat melalui tiga sub indikator sebagai berikut:
a. 	Adanya batas waktu yang ditetapkan pemerintah dalam proses Penyaluran Bantuan Langsung Tunai. Batasan waktu yang ditetapkan pemerintah menjadi pedoman dan tolak ukur bagi seluruh pihak yang terlibat, mulai dari Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, hingga Aparatur Desa. 
b.  Adanya ketepatan waktu dalam proses Administrasi Bantuan Langsung Tunai. ketepatan waktu dalam proses administrasi adalah ketepatan waktu proses dalam seluruh prosedur administrasi Bantuan Langsung Tunai mulai dari pendataan, verifikasi, validasi, penetapan daftar penerima, hingga pencairan. 
c.  Adanya Ketepatan Waktu Dalam Proses Pencairan Bantuan Langsung Tunai. Ketepatan waktu dalam proses pencairan adalah bantuan yang disalurkan tepat pada waktunya atau sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh pedoman atau peraturan yang berlaku.
Untuk mengetahui tanggapan dari responden tentang tepat waktu dapat dilihat pada tabel V.6 dibawah ini  :
Tabel V.6
Tanggapan Responden Mengenai Indikator Tepat Waktu
	No
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	total

	
	
	SE
	E
	CE
	TE
	STE
	

	1
	Batas waktu yang ditetapkan pemerintah dalam proses penyaluran bantuan langsung tunai
	frek
	2
	10
	33
	21
	6
	72

	
	
	skor
	10
	40
	99
	42
	6
	197

	2
	Ketepatan waktu dalam proses administrasi bantuan langsung tunai
	frek
	2
	3
	27
	31
	9
	72

	
	
	skor
	10
	12
	81
	62
	9
	174

	3
	Ketepatan waktu dalam proses pencairan bantuan langsung tunai
	frek
	3
	5
	18
	15
	31
	72

	
	
	skor
	15
	20
	54
	30
	31
	150

	Jumlah 
keseluruhan
	frek
	7
	18
	78
	67
	46
	216

	
	%
	3%
	8%
	36%
	32%
	21%
	100%

	
	skor
	35
	72
	234
	134
	46
	521


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025.
Dilihat tabel V.6 di atas mengenai tepatan waktu yang terdiri dari tiga sub indikator, dimana sub indikator pertama memperoleh skor  197, tanggapan responden terhadap sub indikator kedua memperoleh skor 174, dan sub indikator ketiga dengan jumlah skor 150. Untuk mengetahui persentase tentang indikator tepat waktu dapat dilihat pada diagram V.3 dibawah ini  :
Sumber Data : Olahan Data 2025
Berdasarkan diagram V.3 diatas, tanggapan responden tentang indikator tepat waktu untuk kategori sangat efektif memperoleh 3%, kategori efektif memperoleh 8%, untuk kategori cukup efektif memperoleh 36%, kategori tidak efektif memperoleh 32% dan sangat tidak efektif meperoleh 21%. Adapaun total skor untuk indikator tepat waktu dapat dilihat pada garis kontinum dibawah ini : 
521
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Berdasarkan garis Kontinum diatas, dapat dilihat tanggapan dari 72 responden tentang tepat waktu memperoleh total skor 521 berada pada rentang skor 360-648 dengan kategori penilaian Sangat Tidak Efektif.

4. 	Tercapainya Tujuan 
Tercapai tujuan program Bantuan Langsung Tunai yaitu untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui penyaluran bantuan sosial kepada keluarga yang kurang mampu. Penyaluran Bantuan Langsung Tunai dalam mencapai tujuannya dengan meningkatkan akses pendidikan dan kesehatan bagi anak-anak dari keluarga miskin. Melalui bantuan tunai yang diterima, keluarga penerima Bantuan Langsung Tunai mampu memenuhi kebutuhan dasar seperti biaya pendidikan,  gizi dan perawatan kesehatan. Untuk melihat efektivitas dalam tercapainya tujuan di Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat diamati melalui tiga sub indikator sebagai berikut:
a. 	Adanya kesesuaian jumlah penerima Bantuan Langsung Tunai yang ditetapkan sebelumnya. Kesesuaian antara jumlah penerima yang ditetapkan sebelumnya oleh pemerintah dengan realisasi di lapangan. 
b. Adanya kesesuaian jumlah bantuan yang diterima oleh penerima bantuan. Kesesuaian yang dimaksud adalah kesesuaian jumlah bantuan yang diterima oleh masyarakat dengan nominal yang telah ditetapkan sebelumya oleh pemerintah. 
c. Adanya peningkatan daya beli masyarakat Desa Putri Sembilan. Peningkatan daya beli masyarakat contohnya terjadi pertumbuhan kecil pada usaha warung dan perdagangan lokal, serta meningkatnya kegiatan ekonomi yang ada di desa. 
Untuk mengetahui tanggapan dari responden tercapainya tujuan dalam proses penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada tabel V.7 dibawah ini :
Tabel V.7
Tanggapan Responden Mengenai Indikator Tercapainya Tujuan
	No
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	total

	
	
	SE
	E
	CE
	TE
	STE
	

	1
	Kesesuaian jumlah penerima bantuan langsung tunai yang ditetapkan sebelumnya
	frek
	4
	31
	31
	4
	2
	72

	
	
	skor
	20
	124
	93
	8
	2
	247

	2
	Kesesuaian jumlah bantuan yang diterima oleh penerima bantuan langsung tunai
	frek
	6
	31
	27
	8
	0
	72

	
	
	skor
	30
	124
	81
	16
	0
	251

	3
	Peningkatan daya beli masyarakat desa putri sembilan
	frek
	9
	35
	24
	3
	1
	72

	
	
	skor
	45
	140
	72
	6
	1
	264

	Jumlah 
keseluruhan
	frek
	19
	97
	82
	15
	3
	216

	
	%
	9%
	45%
	38%
	7%
	1%
	100%

	
	skor
	95
	388
	246
	30
	3
	762


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan, Tahun 2025.

Dilihat tabel V.7 di atas mengenai tercapainya tujuan yang terdiri dari tiga sub indikator, dimana sub indikator pertama dengan jumlah skor  247, tanggapan responden terhadap sub indikator kedua dengan jumlah skor 251, dan sub indikator ketiga dengan jumlah skor 264. Untuk mengetahui persentase tentang indikator tercapainya tujuan dapat dilihat pada diagram V.4 dibawah ini :
Sumber Data : Olahan Data Tahun 2025
Berdasarkan diagram V.4 tanggapan responden tentang indikator tercapainya tujuan untuk kategori sangat efektif memperoleh 9%, kategori efektif memperoleh 45%, kategori cukup efektif memperoleh 38%, kategori tidak efektif memperoleh 7% dan sangat tidak efektif meperoleh 1%. adapaun total skor untuk indikator tercapainya tujuan dapat dilihat pada garis kontinum dibawah ini : 



762
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Berdasarkan garis Kontinum diatas, dapat dilihat tanggapan dari 72 responden tentang tercapainya tujuan memperoleh total skor 762 berada pada rentang skor 648-936 dengan kategori penilaian Tidak Efektif.
5. 	Perubahan Nyata 
Berbagai aspek kehidupan mereka, mencerminkan keberhasilan program ini dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga miskin. Salah satu perubahan signifikan adalah peningkatan akses dan partisipasi anak-anak dalam pendidikan, dimana bantuan yang diterima memungkinkan keluarga untuk membiayai kebutuhan sekolah seperti buku, seragam, dan transportasi. Untuk melihat efektifitas dalam perubahan nyata pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat dilihat melalui tiga sub indikator sebagai berikut:
a. 	Adanya perubahan tingkat perekonomian bagi masyarakat setelah Menerima Bantuan Langsung Tunai. perubahan ekonomi pada masyarakat terlihat dari meningkatnya kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, kesehatan. contoh lain seperti memulai usaha kecil, seperti menjual makanan rumahan atau memperkuat usaha tani.
b. Adanya peningkatan kualitas hidup bagi penerima Bantuan Langsung Tunai Desa Putri Sembilan. Masyarakat penerima Bantuan Langsung Tunai mulai terlibat aktif dalam kelompok tani, koperasi, hingga pelatihan pemberdayaan ekonomi yang diselenggarakan oleh desa. Perubahan ini menunjukkan bahwa bantuan yang disalurkan secara tepat dapat membangkitkan rasa percaya diri dan kemandirian sosial.
c.    Adanya penurunan angka kemiskinan pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara. Penurunan angka kemiskinan ini seperti meningkatnya kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar dan tumbuhnya semangat usaha kecil di berbagai dusun. 
Selanjutnya untuk melihat lebih jelas tanggapan reponden tentang  indikator tercapainya tujuan dapat di lihat pada tabel V.8 berikut ini:








Tabel V.8
Tanggapan Responden Mengenai Indikator Perubahan Nyata
	No
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	total

	
	
	SE
	E
	CE
	TE
	STE
	

	1
	Perubahan tingkat perekonomian bagi masyarkat setelah menerima Bantuan Langsung Tunai
	frek
	7
	29
	34
	2
	0
	72

	
	
	skor
	35
	116
	102
	4
	0
	257

	2
	Peningkatan kualitas hidup bagi penerima bantuan langsung tunai
	frek
	8
	32
	28
	4
	0
	72

	
	
	skor
	40
	128
	84
	8
	0
	260

	3
	Penurunan angka kemiskinan pada desa putri sembilan kecamatan rupat utara
	frek
	9
	36
	25
	2
	0
	72

	
	
	skor
	45
	144
	75
	4
	0
	268

	Jumlah 
keseluruhan
	frek
	24
	97
	87
	8
	0
	216

	
	%
	11
	45
	40
	4
	0
	100

	
	skor
	120
	388
	261
	16
	0
	785


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan, Tahun 2025.
Dilihat tabel V.8 di atas mengenai perubahan nyata yang terdiri dari tiga sub indikator, dimana sub indikator pertama dengan jumlah skor  257, tanggapan responden terhadap sub indikator kedua dengan jumlah skor 260, dan sub indikator ketiga dengan jumlah skor 268. Untuk mengetahui persentase tentang indikator tercapainya tujuan dapat dilihat pada diagram V.5 dibawah ini  :
    Sumber Data : Olahan Data 2025
Berdasarkan diagaram V.5 diatas, tanggapan responden tentang indikator perubahan nyata untuk kategori sangat efektif memperoleh 11%, kategori efektif memperoleh 45%, untuk kategori cukup efektif memperoleh 40%, kategori tidak efektif memperoleh 4% dan sangat tidak efektif memperoleh 0%. Adapaun total skor untuk indikator perubahan nyata dapat dilihat pada garis kontinum dibawah ini : 
785

[image: ]360  STE   648      TE     936      CE     1.224        E     1.512     SE     1.800
Berdasarkan garis Kontinum diatas, dapat dilihat tanggapan dari 72 responden tentang perubahan nyata memperoleh total skor 785 berada pada rentang skor 648-936 dengan kategori penilaian Tidak Efektif.


Selanjutnya untuk lebih jelas mengenai hasil rekapitulasi Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dari segi aspek yang diteliti dapat dilihat pada tabel V.9 dibawah ini :
Tabel V.9
Rekapitulasi Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara 
	No
	Sub Indikator
	Kategori Tanggapan
	total

	
	
	SE
	E
	CE
	TE
	STE
	

	1
	Pemahaman program
	frek
	51
	103
	62
	0
	0
	216

	
	
	skor
	255
	412
	186
	0
	0
	853

	2
	Tepat sasaran
	frek
	6
	18
	122
	58
	12
	216

	
	
	skor
	30
	72
	366
	116
	12
	596

	3
	Tepat waktu
	frek
	7
	18
	78
	67
	46
	216

	
	
	skor
	35
	72
	234
	134
	46
	521

	4
	Tercapainya tujuan
	frek
	19
	97
	82
	15
	3
	216

	
	
	skor
	95
	388
	246
	30
	3
	762

	5
	Perubahan nyata
	frek
	24
	97
	87
	8
	0
	216

	
	
	skor
	120
	388
	261
	16
	0
	785

	Jumlah keseluruhan
	frek
	107
	333
	431
	148
	61
	1.080

	
	%
	10
	31
	40
	14
	5
	100

	
	skor
	535
	1.332
	1.293
	296
	61
	3.517


Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2025.
Berdasarkan tabel V.9 diatas dapat diketahui bahwa, hasil rekapitulasi tanggapan dari 72 responden tentang Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara. Untuk indikator pertama yaitu pemahaman program memperoleh skor 853, kedua indikator tepat sasaran memperoleh skor 596, ketiga indikator tepat waktu memperoleh skor 521, keempat indikator tercapainya tujuan memperoleh skor 762, terakhir indikator perubahan nyata memperoleh skor 785, maka total keseluruhan indikator adalah 3.517.
Untuk mengetahui persentase tanggapan responden tentang Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada Diagram V.6 dibawah ini   :

Sumber Data : Olahan Data Tahun 2025
Berdasarkan diagram V.6 diatas, tanggapan dari 72 responden tentang Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai Pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis, untuk kategori sangat efektif memperoleh 10%, untuk kategori efektif memperoleh 30%, untuk kategori cukup efektif memperoleh 40%, untuk kategori tidak efektif memperoleh 14%, untuk kategori sangat tidak efektif memperoleh 5%.

Untuk mengetahui lebih jelas total skor yang diperoleh dari responden tentang Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada garis kontinum dibawah ini :
3.517

1080 STE     1.944   TE      2.808      CE     3.672   E       4.536     SE   5.400
Berdasarkan garis kontinum di atas dapat diketahui bahwa, tanggapan responden tentang Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis memperoleh total skor 3.517 berada pada rentang skor 2.808-3.672 dengan kategori penilaian cukup efektif.
C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Analisis Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai Pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengakalis.
Setelah melakukan penelitian terhadap Analisis Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengakalis, penulis menemukan beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat yang dapat dijelaskan sebagai berikut  : 
A. Faktor Pendukung
Adapun faktor pendukung terhadap Analisis Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengakalis adalah sebagai berikut:
1. Terlaksananya pemahaman program oleh pemerintah kepada Masyarakat penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dapat dilihat masyarakat telah memahami persyaratan ketentuan penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa mulai dari mekanisme alur dalam penyaluran Bantuan Langsung Tunai, serta Memahami teknis pendataan oleh penyelenggara Bantuan Langsung Tunai sehingga sangat mempengaruhi efektivitas dan hasil dari pelaksanaan Bantuan Langsung Tunai.
2. Tercapainya tujuan dalam penyaluran Bantuan Langsung Tunai pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis. Dapat dilihat seperti kesesuaian jumlah Penerima Bantuan Langsung Tunai yang ditetapkan sebelumnya oleh pemerintah, kesesuaian jumlah bantuan yang diterima oleh penerima Bantuan Langsung Tunai dan peningkatan daya beli masyarakat pada Desa Putri Sembilan.
3. Tercapainya perubahan nyata bagi penerima Bantuan Langsung Tunai pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis. Dapat dilihat seperti perubahan tingkat perekonomian bagi masyarakat setelah menerima bantuan langsung tunai, peningkatan kualitas hidup bagi penerima Bantuan Langsung Tunai Desa Putri Sembilan dan penurunan angka kemiskinan pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara. 
B. Faktor Penghambat
Adapun faktor penghambat terhadap Analisis Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengakalis adalah sebagai berikut :
1. Adanya ketidaktepatan sasaran dalam Penyaluran Program Bantuan Langsung Tunai, Dapat dilihat seperti kurangnya ketepatan dalam menetapkan kriteria penerima Bantuan Langsung Tunai, ketidaksesuaian data penerima dengan kriteria Bantuan Langsung Tunai dan kurangnya ketepatan sasaran dalam pemberian Bantuan Langsung Tunai pada masyarakat miskin.
2. Adanya ketidaktepatan waktu dalam Penyaluran Program Bantuan Langsung Tunai. Dapat dilihat seperti ketidaksesuaian waktu yang ditetapkan oleh pemerintah dalam proses penyaluran Bantuan Langsung Tunai, kurangnya ketepatan waktu dalam proses administrasi Bantuan Langsung Tunai dan keterlambatan dalam proses pencairan Bantuan Langsung Tunai.


BAB VI
PENUTUP
Untuk merangkum hasil penelitian dengan judul Analisis Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis, selanjutnya penulis menyampaikan kesimpulan dan saran sebagai berikut :
A. Kesimpulan
1. Efektivitas program Bantuan Langsung Tunai dana desa  Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis bisa dilihat dari lima indikator yaitu: pemahaman program, tepat sasaran, tepat waktu, tercapainya tujuan dan perubahan nyata. Berdasarkan lima indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis dengan keseluruhan responden sebanyak 72 responden, memperoleh total skor 3.517 yang berada pada rentang skor 2.808-3.672 dengan hasil penilaian cukup efektif.
2. Faktor pendukung efektivitas program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis yaitu : Pemahaman program, Tercapainya tujuan dan Perubahan nyata. Pemahaman program seperti pemahaman yang baik dari masyarakat terhadap tujuan, mekanisme, dan manfaat program menjadi modal utama dalam pelaksanaan. Tercapainya tujuan  seperti perencanaan yang matang, kesesuaian data penerima dengan kriteria yang telah ditetapkan, seperti koordinasi yang baik antar pihak terkait mendukung pencapaian tujuan program. Perubahan nyata ditunjukan melalui adanya perubahan positif yang dapat dirasakan langsung oleh masyarakat, perubahan tersebut berupa peningkatan kesejahteraan, pemenuhan kebutuhan dasar. 
3. Faktor penghambat efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai Kecamatan Rupat utara Kabupaten Bengkalis yaitu: adanya Ketidaktepatan sasaran dan adanya Ketidaktepatan waktu dalam proses penyaluran Bantuan Langsung Tunai. Ketidaktepatan sasaran ini disebabkan kurangnya pembaharuan informasi atau adanya penerima yang tidak memenuhi kriteria namun tetap tercantum dalam daftar penerima bantuan. Ketidaktepatan waktu ini disebabkan dari beberapa hal seperti hambatan administrasi, teknis, maupun koordinasi antar pihak dapat menurunkan efektivitas penerima.
B. Saran
1. Disarankan kepada Pemerintah Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis agar dapat meningkatkan Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai dalam penyaluran dana dengan memperbaiki sistem pendataan untuk dapat memastikan data penerima manfaat diperbarui secara berkala dan diverifikasi dengan cermat, melibatkan masyarakat dalam proses pendataan sehingga tepat sasaran dan penerima benar-benar berasal dari keluarga yang tidak mampu.
2. Disarankan kepada pendamping Bantuan Langsung Tunai lebih  memperkuat koordinasi dan komunikasi yang baik antar pendamping, pemerintah desa, kecamatan hingga instansi terkait ditingkat kabupaten dalam penyaluran dana bantuan. Dalam hal ini komunikasi dan koordinasi dalam menetapkan jadwal penerima Bantuan Langsung Tunai agar penyaluran bantuan tepat pada waktu yang telah ditentukan sebelumnya, supaya bisa membantu memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari seperti pangan,kesehatan dan biaya rumah tangga hal ini sangat membantu bagi keluarga yang kondisi ekonominya rentan.
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Diagram V.1
Persentase Responden Tentang 
Pemahaman Program
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Tidak Efektif	Sangat Tidak Efektif	0.23	0.48	0.28999999999999998	0	0	Diagram V.2
Persentase Responden Tentang 
Tepat Sasaran

Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Tidak Efektif	Sangat Tidak Efektif	0.03	0.08	0.56000000000000005	0.27	0.06	Diagram V.3
Persentase Responden Tentang 
Indikator Tepat Waktu
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Tidak Efektif	Sangat Tidak Efektif	0.03	0.08	0.36	0.32	0.21	
Diagram V.4
Persentase Responden Tentang
Tercapainya Tujuan
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Tidak Efektif	Sangat Tidak Efektif	0.09	0.45	0.38	7.0000000000000007E-2	0.01	Diagram V.5
Persentase Responden Tentang
Perubahan Nyata
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Tidak Efektif	Sangat Tidak Efektif	0.11	0.45	0.4	0.04	0	Diagram V.6
Persentase Tanggapan Responden Tentang Efektivitas Program Bantuan Langsung Tunai
 Dana Desa Pada Desa Putri Sembilan Kecamatan Rupat Utara
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Tidak Efektif	Sangat Tidak Efektif	0.1	0.31	0.4	0.14000000000000001	0.05	image1.jpeg
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